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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia menempati posisi ke-14 sebagai negara yang paling luas di dunia, Indonesia 

juga dikenal di dunia sebagai negara kepulauan terbesar yang memiliki wilayah dengan luas 

sekitar 1,9 juta kilometer persegi. Wilayah Indonesia yang sangat luas tersebut sebagian 

besar  merupakan wilayah laut atau perairan yang memiliki banyak sekali pulau. Hal tersebut 

membuat Indonesia tak hanya dikenal dengan luas wilayahnya, namun juga dikenal di dunia 

sebagai negara archipelago atau negara kepulauan. Indonesia memiliki reputasi sebagai 

negara yang memiliki pulau terbanyak dengan jumlah sekitar tujuh belas ribu pulau yang 

membuat Indonesia berada di peringkat enam dunia (Conrad, 2020). 

 Kekayaan alam dan budaya yang dimiliki Indonesia membuat Indonesia memiliki 

potensi yang cukup besar dalam sektor pariwisata. Salah satu contohnya adalah kawasan 

Mandalika yang terletak di Lombok, Nusa Tenggara Barat. Kawasan Mandalika merupakan 

contoh pengembangan kawasan wisata yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 

pariwisata nasional maupun internasional. Pengembangan kawasan Mandalika diatur dalam 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 52 Tahun 2014, yang menetapkan kawasan Mandalika 

sebagai Kawasan Ekonomi Khusus atau KEK (Sekretariat Negara Republik Indonesia, 

2014). 

 Memiliki area seluas 1.035,67 hektare dan menghadap langsung ke Samudera 

Hindia, pemerintah Indonesia mengharapkan kawasan ini dapat mendorong perkembangan 

ekonomi melalui sektor pariwisatanya yang memiliki banyak potensi. Yang menjadi daya 

tarik utama dari KEK Mandalika adalah banyaknya pantai indah dengan wisata bahari 
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dengan pemandangan bawah laut yang memukau (Dewan Nasional Kawasan Ekonomi 

Khusus Republik Indonesia, 2023). 

Gambar 1 Peta Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika 

 

Sumber : Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2014 

 Status Kawasan Ekonomi Khusus yang dimiliki oleh kawasan Mandalika ditujukan 

untuk pengembangan pariwisata. Status tersebut memberikan insentif seperti pembebasan 

pajak yang dapat memudahkan investasi untuk mempercepat pembangunan infrastruktur 

pariwisata, mendorong masuknya investasi asing, serta untuk menambah lapangan pekerjaan 

di sektor pariwisata. Kawasan Mandalika dipilih menjadi KEK karena berbagai daya tarik 

yang dimilikinya, mulai dari keindahan alam seperti pantai-pantai eksotis, ragam potensi 

olahraga air atau water sports, dan berbagai kebudayaan lokal yang menarik (Syah A. &., 

2019). 
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Pengembangan di kawasan Mandalika juga difokuskan pada hal lain seperti atraksi 

budaya dan rekreasi, seperti desa-desa kebudayaan, taman rekreasi, dan lapangan untuk 

bermain golf. Dan dari sisi infrastruktur lainnya, dilakukan perbaikan pada fasilitas jalan 

umum dan transportasi umum serta berbagai inisiatif pariwisata yang berkelanjutan demi 

melestarikan lingkungan yang melibatkan masyarakat setempat di Mandalika. Proyek-

proyek tersebut dilakukan dengan tujuan meningkatkan sektor pariwisata yang kemudian 

bermanfaat bagi perekonomian dan juga menempatkan kawasan Mandalika sebagai daya 

tarik wisata yang terkenal di dunia selain Bali (Wijanarko, 2023). 

 Kemudian pada tahun 2019, pemerintah Indonesia menambahkan Mandalika ke 

dalam daftar lima Destinasi Super Prioritas atau lima DSP dalam rangka mengembangkan 

daya tarik wisata Indonesia selain Pulau Bali. Lima Destinasi Super Prioritas terdiri dari 5 

kawasan yang tersebar di 5 provinsi di Indonesia. Yang termasuk dalam lima Destinasi Super 

Prioritas adalah  Danau Toba di Sumatera Utara, Borobudur yang ada di Jawa Tengah, 

Mandalika di Nusa Tenggara Barat atau NTB, Labuan Bajo yang terletak di Nusa Tenggara 

Timur atau NTT, dan Likupang di Sulawesi Utara. Lima destinasi tersebut dipilih karena 

memiliki potensi daya tarik wisata yang besar, namun masih perlu untuk dikembangkan agar 

mencapai potensinya (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024). 

Program lima Destinasi  Super Prioritas memiliki tujuan untuk meningkatkan daya 

saing sektor pariwisata Indonesia dengan fokus pada percepatan pembangunan infrastruktur, 

promosi di tingkat internasional, dan pengelolaan destinasi wisata yang lebih optimal. Untuk 

menarik minat wisatawan mancanegara ataupun investor asing ke kawasan Mandalika, maka 

pemerintah Indonesia fasilitas modern seperti sirkuit internasional yakni Mandalika 

International Street Circuit yang mampu menyelenggarakan acara internasional seperti 

MotoGP yang memiliki jumlah penggemar tinggi di dunia internasional yang mampu 

menarik minat wisatawan mancanegara untuk datang ke Mandalika (Ramadhan, 2022). 
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Penetapan wilayah Mandalika sebagai bagian dari lima Destinasi Super Prioritas atau 

DSP didasarkan pada Instruksi Presiden atau Inpres Nomor 9 Tahun 2019 tentang 

pengembangan lima destinasi super prioritas, dan didukung juga oleh Peraturan Presiden 

atau Perpres Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional atau RPJMN 2020-2024 (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024). 

Dalam sebuah arahan pada tahun 2019, Presiden Indonesia pada saat itu, Joko 

Widodo, menekankan hal-hal yang harus dibenahi di masing-masing Destinasi Super 

Prioritas seperti : Pengaturan dan pengendalian tata ruang; Pembangunan akses menuju 

destinasi wisata; Pembangunan fasilitas di lokasi wisata seperti penataan pedagang kaki lima 

atau PKL, peningkatan kebersihan dan kualitas fasilitas sanitasi; Peningkatan kualitas 

Sumber daya Manusia atau SDM; Pemasaran produk lokal; dan Promosi besar-besaran 

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2024). 

Promosi pariwisata Indonesia ditargetkan ke beberapa negara, salah satunya adalah 

Australia. Negara tersebut memiliki beberapa alasan strategis untuk dipilih menjadi salah 

satu target utama promosi destinasi wisata Indonesia seperti Destinasi Super Prioritas 

Mandalika. Australia termasuk dalam kategori negara yang memiliki potensi tinggi untuk 

pariwisata Indonesia bersama dengan negara lain seperti Malaysia, Singapura, dan 

Tiongkok. Wisatawan mancanegara asal Australia cenderung untuk menghabiskan banyak 

waktu dan uang ketika berlibur di Indonesia, khususnya di tempat-tempat yang memiliki 

aktivitas luar ruangan seperti pantai  (Candra Hidayat, 2023). 

Dalam upaya pengembangan pariwisata nasional, khususnya pada Destinasi Super 

Prioritas (DSP) seperti Mandalika, Australia dipandang sebagai pasar strategis yang 

memiliki kontribusi signifikan. Sepanjang tahun 2024, lebih dari 1,67 juta warga Australia 

mengunjungi Indonesia, menjadikan Indonesia sebagai destinasi utama wisata luar negeri 

mereka. Jumlah ini mengungguli kunjungan ke negara-negara tradisional seperti Selandia 
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Baru dan Amerika Serikat, serta menandai peningkatan tajam dari tahun sebelumnya yang 

mencatat 1,37 juta kunjungan. Angka ini tidak hanya mencerminkan tingginya volume 

wisatawan, tetapi juga menunjukkan adanya potensi ekonomi besar dari segmen ini dalam 

mendukung pengembangan pariwisata daerah seperti DSP Mandalika (Australian Bureau of 

Statistics, 2024). 

Profil wisatawan Australia yang cenderung mencari pengalaman liburan tropis 

dengan sentuhan budaya menjadikan mereka audiens yang tepat untuk ditargetkan. Sebagian 

besar kunjungan wisatawan Australia ke Indonesia dilakukan untuk tujuan liburan. Daya 

tarik Mandalika yang menawarkan pantai alami, warisan budaya serta sport tourism seperti 

MotoGP, memiliki potensi kuat untuk menarik minat wisatawan asal Australia. Suasana 

yang lebih tenang dibanding Bali juga menjadikan Mandalika sebagai alternatif yang cocok 

bagi wisatawan yang mencari suasana berbeda namun tetap dalam nuansa tropis. Selain itu, 

karakter Mandalika sebagai destinasi baru juga memiliki nilai jual tersendiri, terutama bagi 

wisatawan Australia yang tergolong sering bepergian ke Indonesia namun mencari destinasi 

baru (Australian Bureau of Statistics, 2024). 

Indonesia menggunakan kampanye Wonderful Indonesia untuk melakukan promosi 

destinasi wisata Indonesia, tidak terkecuali Destinasi Super Prioritas Mandalika kepada 

wisatawan mancanegara, termasuk wisatawan asal Australia. Kampanye tersebut 

memanfaatkan media digital dan partisipasi dalam acara-acara internasional. Melalui 

kampanye tersebut, Indonesia dapat menunjukkan kekayaan alam dan keunikan budayanya 

terutama pantai-pantai indah dan tempat-tempat lain yang menawarkan aktivitas luar 

ruangan. Hal tersebut menjadi salah satu alasan mengapa wisatawan asal Australia yang 

cenderung menyukai aktivitas luar ruangan menjadi salah satu target utama promosi 

Destinasi Super Prioritas Mandalika (Conny Maharani, 2016). 
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Selain promosi wisata pantai, Destinasi Super Prioritas Mandalika juga menawarkan 

atraksi seperti ajang MotoGP yang memiliki banyak penggemar di berbagai negara, 

termasuk Australia yang memiliki basis penggemar MotoGP yang cukup besar, sehingga 

Penyelenggaraan ajang MotoGP di Mandalika menjadi daya tarik besar bagi penggemar 

otomotif asal Australia.  Penyelenggaraan ajang MotoGP di Destinasi Super Prioritas 

Mandalika yang memiliki sirkuit Mandalika International Street Circuit, diliput oleh media 

massa di Australia seperti Fox Sports yang dapat meningkatkan paparan atau exposure 

Mandalika sebagai destinasi wisata kelas dunia (Candraning Koes Primastahta, 2022). 

Minat masyarakat Australia terhadap ajang MotoGP dapat dikategorikan sangat 

tinggi, terlihat dari antusiasme yang ditunjukkan dalam berbagai aspek, baik kehadiran 

langsung di sirkuit maupun melalui tayangan media. Selama penyelenggaraan MotoGP 

Australia tahun 2022 di Phillip Island, total pengunjung yang hadir mencapai lebih dari 

91.000 orang dalam tiga hari, mencatatkan rekor sebagai yang tertinggi dalam satu dekade 

terakhir. Meskipun digelar di tengah kondisi cuaca yang kurang mendukung, acara tersebut 

tetap menarik puluhan ribu pengunjung setiap harinya yakni lebih dari 20.000 orang pada 

hari Jumat, hampir 31.000 pada hari Sabtu, dan lebih dari 40.000 penonton pada puncak 

balapan hari Minggu. Catatan ini mencerminkan bahwa MotoGP bukan hanya olahraga 

balap biasa bagi masyarakat Australia, melainkan juga sebuah ajang hiburan dan budaya 

yang terintegrasi dengan aktivitas wisata akhir pekan maupun nasional (MCNews, 2022) 

Popularitas MotoGP di Australia juga tercermin dari pencapaian media. Menurut 

Foxtel, sebuah penyedia layanan televisi dan streaming berbayar, jumlah penonton MotoGP 

Australia tahun 2022 melonjak hingga 185.000 penonton, naik dibandingkan angka pada 

tahun 2019. Pertumbuhan tajam ini menjadikan ajang MotoGP sebagai salah satu tontonan 

balap motor dengan performa terbaik dari sisi jumlah penonton di Australia. Keberhasilan 
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event ini dalam menjangkau masyarakat luas, baik secara fisik maupun digital, 

memperlihatkan adanya komunitas penggemar yang aktif dan stabil (Herrero, 2022). 

Daya tarik yang begitu besar terhadap MotoGP menjadi dasar kuat bagi strategi 

promosi pariwisata Indonesia, khususnya Mandalika, ke pasar Australia. Mandalika 

International Street Circuit yang menyelenggarakan event MotoGP sejak 2022, memiliki 

proposisi nilai yang selaras dengan minat wisatawan Australia terhadap sport tourism dan 

destinasi yang menyatukan hiburan dengan pengalaman visual langsung. Oleh karena itu, 

menjadikan Australia sebagai salah satu target utama dalam kampanye promosi DSP 

Mandalika adalah langkah strategis dalam memperkuat citra destinasi berbasis event kelas 

dunia, sekaligus memperluas jangkauan nation branding Indonesia secara global melalui 

pendekatan berbasis minat khusus. 

Pemerintah Indonesia juga memanfaatkan berbagai platform digital untuk 

mempromosikan Destinasi Super Prioritas Mandalika kepada wisatawan mancanegara asal 

Australia. Media sosial, seperti Instagram dan YouTube, digunakan secara efektif untuk 

menonjolkan keindahan pantai Mandalika, berbagai aktivitas budaya seperti Bau Nyale 

Festival, serta infrastruktur modern yang mendukung pengalaman wisata yang eksklusif. 

Berdasarkan penelitian, wisatawan Australia cenderung memiliki minat yang tinggi terhadap 

destinasi yang menawarkan aktivitas air, seperti surfing, yang merupakan salah satu daya 

tarik utama dari Destinasi Super Prioritas Mandalika (Murti, 2020). 

Promosi daya tarik wisata di luar Bali seperti Mandalika menjadi penting bagi 

Indonesia karena hal ini dapat membuat manfaat yang diperoleh dari sektor pariwisata dapat 

dirasakan ke wilayah-wilayah lain, yang dapat mengurangi ketergantungan sektor pariwisata 

pada satu wilayah. Hal ini juga mendorong pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan 

dengan mengurangi permasalahan lingkungan dan kepadatan tinggi yang ada di Bali serta 
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meningkatkan perekonomian lokal di wilayah lain dengan lapanan pekerjaan baru dan 

peningkatan infrastruktur di wilayah lain.  

Dan dengan adanya diversifikasi daya tarik wisata dapat meningkatkan daya tarik 

pariwisata Indonesia secara global, yang dapat menarik minat para wisatawan mancanegara 

dan investor-investor asing. Dengan mempromosikan keindahan alam dan budaya dari 

lainnya, industri pariwisata Indonesia dapat menjadi lebih seimbang dan dapat memberikan 

manfaat bagi lebih banyak bagi masyarakat yang ada di wilayah lain di Indonesia. 

Upaya pemerintah Indonesia mempromosikan sektor pariwisatanya ke masyarakat 

mancanegara sebagai salah satu strategi memperkuat ekonomi atau citra negara, bisa 

dikaitkan dengan istilah diplomasi dalam ilmu hubungan internasional. Kajian studi 

hubungan internasional terus mengalami perkembangan seiring dengan berjalannya waktu, 

tidak terkecuali dalam hal bagaimana suatu negara menjalankan hubungan resmi dengan 

negara lain atau yang dikenal dengan istilah diplomasi. Apabila merujuk pada Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, diplomasi memiliki definisi sebagai hubungan yang diselenggarakan oleh 

suatu negara secara resmi dengan negara lain (Diplomasi, 2016). 

Keith Dinnie, seorang ahli dalam bidang nation branding, menjelaskan bahwa nation 

branding adalah sebuah penerapan dari strategi branding yang biasanya digunakan dalam 

bisnis ke dalam lingkup negara. Bidang nation branding mencakup berbagai ide dari bidang 

lain seperti ilmu politik, hubungan masyarakat, pemasaran, komunikasi, dan ekonomi yang 

bertujuan untuk meningkatkan persepsi terhadap suatu negara pada tingkat global. Nation 

branding diterapkan oleh negara dalam membentuk citra negara yang baik pada publik dunia 

di berbagai dimensi.  Dimensi-dimensi yang dimaksud dibagi menjadi enam dimensi yakni 

ekspor, investasi, pemerintah, masyarakat, imigrasi, budaya dan juga pariwisata (Dinnie, 

2008). 
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 Dalam nation branding terdapat beberapa komponen, diantaranya : Identitas Budaya 

yang menggarisbawahi warisan, tradisi dan kekayaan budaya suatu negara; Daya Saing 

Ekonomi yang menekankan kekuatan ekonomi, peluang investasi dan inovasi; Promosi 

Pariwisata yakni mempromosikan daya tarik pariwisata dan membuat pengalaman positif 

untuk para pengunjung; Reputasi Politik yang mengendalikan pandangan yang berhubungan 

dengan kestabilan politik, pemerintah dan hubungan internasional untuk membuat citra 

politik yang positif; dan beberapa komponen lainnya. Komponen-komponen tersebut 

memberikan kontribusi bersama-sama pembentukan nation branding yang memiliki ciri 

khas dan bersifat positif (Dinnie, 2008). 

 Nation branding memiliki arti penting dalam konteks pariwisata dengan beberapa 

alasan. Pertama, citra negara yang positif dan terencana dengan baik akan mengundang 

wisatawan untuk datang ke negara tersebut. Dengan menunjukan keunikan daya tarik, 

kekayaan budaya,  dan keramahan warganya akan menjadi sebuah daya tarik untuk 

wisatawan untuk berkunjung (Dinnie, 2008).  

 Alasan selanjutnya adalah Industri pariwisata global yang kompetitif, agar pariwisata 

suatu negara dapat menonjol, diperlukan citra negara yang kuat. Negara membutuhkan 

nation branding yang efektif agar dapat memposisikan diri sebagai tujuan wisata yang 

diinginkan oleh turis, terlebih lagi ketika mereka sedang melakukan pertimbangan dari 

pilihan mereka. Kemudian dampak pada bidang ekonomi, Sektor pariwisata memberikan 

dampak yang cukup signifikan pada perekonomian negara. Jumlah kedatangan wisatawan, 

pengeluaran mereka, dan investasi di bidang pariwisata dapat ditingkatkan melalui nation 

branding yang baik. Hal ini pada akhirnya akan memberikan manfaat ekonomi dan 

menghasilkan lapangan pekerjaan baru (Dinnie, 2008). 
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Berdasarkan berbagai hal yang telah dijelaskan dalam paragraf-paragraf sebelumnya, 

penelitian ini akan membahas bagaimana Indonesia sebagai negara kepulauan yang memiliki 

belasan ribu pulau, kini berupaya untuk mempromosikan destinasi wisata di luar Bali. 

Destinasi Super Prioritas Mandalika merupakan salah satu fokus baru dari promosi 

pariwisata Indonesia, yang dipromosikan ke negara lain seperti Australia dengan alasan-

alasan strategis yang dapat mendukung DSP Mandalika sebagai destinasi kelas dunia selain 

Bali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Dengan berdasar pada latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

diperoleh rumusan masalah : 

1. Bagaimana Strategi Nation branding Indonesia dalam promosi destinasi wisata 

Mandalika dalam kampanye ‘Wonderful Indonesia’? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

strategi Nation branding Indonesia dalam promosi destinasi wisata Mandalika dalam 

kampanye ‘Wonderful Indonesia’. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang  diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini terbagi atas : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan komprehensi dalam kajian 

ilmu hubungan internasional khususnya pada bagaimana negara menggunakan 

strategi nation branding untuk mempromosikan daya tarik wisata yang dimiliki 

wilayahnya  kepada dunia internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi penulis, penelitian ini memberikan penjelasan terkait rumusan masalah 

penelitian ini serta menambah wawasan terkait kajian strategi nation branding baik 

bagi penulis maupun penelitian-penelitan ilmu hubungan internasional berikutnya. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau petunjuk bagi peneliti lain yang akan 

mengkaji strategi nation branding negara yang fokusnya pada sektor pariwisata.  
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